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RINGKASAN 

MUHAMMAD RIDHO NOTONEGORO. Adopsi Inovasi Media Sosial dalam 

Promosi Desa Wisata Kampung Blekok. Dibimbing oleh NINUK 

PURNANINGSIH dan KRISHNARINI MATINDAS. 

 

Sektor pariwisata menjadi salah satu katalisator pembangunan (agent of 

development). Kampung Blekok merupakan salah satu desa wisata yang termasuk 

ke dalam 20 Daya Tarik Wisata Kabupaten Situbondo yang berhasil bertahan pada 

masa pandemi, dimana Kampung Blekok mendapatkan juara 1 desa rintisan terbaik 

dalam Anugerah Desa Wisata Indonesia (ADWI) 2021. Promosi berperan penting 

untuk menarik pengunjung. Instagram dan TikTok, sebagai media sosial terpopuler 

di Indonesia, terus berinovasi pada fitur edit foto dan video nya. Kampung Blekok 

sudah menggunakan Instagram dan TikTok sebagai media promosi. Konten yang 

kreatif dan inovatif menjadi tombak utama untuk menarik minat wisatawan, 

sehingga pengelola desa wisata perlu mengikuti perkembangan fitur terbaru 

Instagram dan TikTok untuk membuat promosi yang up to date dan menarik calon 

pengunjung. 

Adopsi inovasi fitur Instagram dan Tiktok oleh pengelola Kampung Blekok 

terdiri atas tahap pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi. 

Kelima tahapan ini dapat dipengaruhi oleh faktor karakteristik individu pengelola, 

frekuensi dan durasi penggunaan media sosial masing dari masing pengelola, serta 

faktor eksternal seperti dukungan lingkungan di sekitar desa wisata dan dukungan 

pemerintah. Penelitian ini dilakukan kepada pengelola Kampung Blekok dengan 

tujuan untuk menganalisis (1) pengaruh karakteristik individu, penggunaan media, 

dan dukungan lingkungan dalam proses adopsi inovasi penggunaan fitur-fitur 

Instagram dan TikTok; (2) tahapan adopsi inovasi penggunaan fitur-fitur Instagram 

dan TikTok; (3) faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi inovasi penggunaan 

fitur-fitur Instagram dan TikTok. Penelitian dilakukan pada bulan September-

Desember 2024 dengan total responden 50 orang pengelola Kampung Blekok. 

Analisis dan pengolahan data dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif 

dan uji statistik inferensial berbasis aplikasi SmartPLS. 

Mayoritas pengelola Kampung Blekok berusia produktif 26–45 tahun (60%), 

berpendidikan SMA (62%), telah bekerja lebih dari 2 tahun (74%), dengan jam 

kerja 4–8 jam/hari (66%) dan gaji Rp1,5–3 juta/bulan (56%). Tingkat penggunaan 

media sosial tinggi, 54% menggunakan lebih dari empat platform dengan frekuensi 

dan durasi tinggi. Dukungan pemerintah dan akses internet memadai. Pada adopsi 

inovasi fitur Instagram dan TikTok, pengetahuan dan persuasi pengelola tergolong 

tinggi, 98% mencoba inovasi, seluruhnya mengimplementasikan, dan 88% 

melanjutkan penggunaan. Penelitian menunjukkan karakteristik individu 

mempengaruhi tahap pengetahuan dan persuasi, penggunaan media sosial 

mempengaruhi tahap pengetahuan dan konfirmasi, sementara dukungan 

lingkungan tidak berpengaruh. Tahap pengetahuan mempengaruhi persuasi, 

keputusan mempengaruhi implementasi, dan implementasi mempengaruhi 

konfirmasi. 
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SUMMARY 

MUHAMMAD RIDHO NOTONEGORO. Adoption of Social Media Innovation in 

Promoting the Kampung Blekok Tourism Village. Supervised by NINUK 

PURNANINGSIH and KRISHNARINI MATINDAS. 

 

The tourism sector is a catalyst for development. Blekok Village is one of the 

20 tourist attractions in Situbondo Regency that has successfully survived the 

pandemic. It won first place for the best pioneering village at the 2021 Indonesian 

Tourism Village Award (ADWI). Promotion plays a crucial role in attracting 

visitors. Instagram and TikTok, the most popular social media platforms in 

Indonesia, continue to innovate with their photo and video editing features. Blekok 

Village has utilized Instagram and TikTok as promotional tools. Creative and 

innovative content is key to attracting tourists, so village managers need to keep up 

with the latest Instagram and TikTok features to create up-to-date promotions that 

appeal to potential visitors. 

The adoption of Instagram and TikTok feature innovations by Blekok Village 

managers consists of the stages of knowledge, persuasion, decision, implementation, 

and confirmation. These five stages can be influenced by the individual 

characteristics of the managers, the frequency and duration of social media use of 

each manager, as well as external factors such as environmental support around 

the tourist village and government support. This study was conducted on Blekok 

Village managers with the aim of analyzing (1) the influence of individual 

characteristics, media use, and environmental support in the process of adopting 

innovations in the use of Instagram and TikTok features; (2) stages of adoption of 

innovations in the use of Instagram and TikTok features; (3) factors that influence 

the adoption of innovations in the use of Instagram and TikTok features. The study 

was conducted in September – December 2024 with a total of 50 respondents from 

Blekok Village managers. Data analysis and processing were carried out using 

descriptive statistical methods and inferential statistical tests based on the 

SmartPLS application. 

The majority of Blekok Village managers are in the productive age group of 

26–45 years (60persen), have a high school education (62persen), have worked for 

more than 2 years (74persen), work 4–8 hours/day (66persen) and earn Rp1.5–3 

million/month (56persen). Social media usage is high, with 54persen using more 

than four platforms with high frequency and duration. Government support and 

internet access are adequate. In the adoption of Instagram and TikTok feature 

innovations, managers' knowledge and persuasion are high, with 98persen trying 

the innovation, all implementing it, and 88persen continuing to use it. Research 

shows that individual characteristics influence the knowledge and persuasion 

stages, social media use influences the knowledge and confirmation stages, while 

environmental support has no effect. The knowledge stage influences persuasion, 

decisions influence implementation, and implementation influences confirmation. 
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